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B Antisipasi Yogya Atas Meldhjakny CoVidat

&
YOGYA, TRIBUN - Pemerintah
Kota (Pemkot) Yogyakarta secara
resmi menghentikan seluruh ke-
DARING glatan pembelajaran tatap muka
SELAMA SEPEKAN _ (PTM) untuk jenjang TK, SD, dan
SMP di wilayahnya. Kebijakan ter-
@ Pembelajaran tatap muka sebut diambil sebagai antisipasi
(PTM) di Kota Yogya diganti de- peningkatan kasus Covid-19 yang
ngan belajar daring terus terjadi belakangan ini.
-Pel an belajar daring ini di- P t Y g B
an selama sepekan, 1-7 emkot Yogyakarta sejatinya
Maret 2022 dah menerapkan PTM dengan kuo-
@ Ponularan Covid-19 yang tak ta 100 persen per 24 Januari lalu.
kunjung mereda merjadi dasar \ Namun, seiring lonjakan sebaran |
g;ngaﬁ?" PTM untuk jenjang 4 virus corona, satu minggu beri-
g ini A -
@ Pihak sekolah mendukung kebi- § kutniya kuota PTM kemball ditu
jakan inf karena dirasa lebih aman 1
saat penularan sedang melonjak Tt ©® ke halaman 11
@ Belajar daring pun bisa langsung b o Laal
diterapkan karena warga sekolah o
sudah memiliki pengalaman
sebelumnya,
@ Orang tua murid berharap belajar
daring fidak berlarut-larut karena
dinilai tak efektif untuk menyerap
maleri pelajaran
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runkan menjadi 50 persen per
2 Februari. Kini, setelah pe-
ningkatan kasus tak kunjung
mereda, PTM pun dihentikan.

Kepala Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga (Dik-
pora) Kota Yogyakarta, Budi
Santosa Asrori menjelaskan,
sesuai rencana pemberhen-
tian kegjatan belajar menga-
jar luring dilakukan selama
satu pekan ke depan (1-7
Maret 2022). Sehingga, pro-
ses pembelajaran dialihkan
ke daring, “Sudah kita koor-
dinasikan semua daring. Ini
minggu lalu (kasus harian
Covid-19) di atas 2.000 te-

. rus, kan, lonjakannya ting-

gl.” urainya, Rabu (1/3).
Karenanya, ia berharap, de-
ngan mengembalikan sistem
pembelajaran mentiju sistem
daring, tren kasus harian di
Yogyakarta bisa segera me-
landai. Terlebih, selama PTM
bergulir lebih kurang'dua bu-
lan terakhir, banyak siswa,

yang terpapar, SMK, SMA,
SMP, semua ada. Itu tidak
hanya siswa, tapi guru juga
banyak yang terpapar, kare-
na penularannya cepat ba-
nget sekarang, beda dengan
varian Covid-19 yang dulu,”
katanya. “Tapi, pelacakan di
sekolah kan lebih mudah di-
banding institusi yang lain,
seperti pusat bisnis, atau pa-
sar. Kalau sekolah kan yang
datang cuma itu-itu saja,”
lanjut Budi.

Walau begjtu, Kadisdikpora
mengimbau pada orang tua
dan wali, supaya tetap meng-
awasi kegiatan anak-anak-
nya selama PTM dihentikan.
Kemudian, pihak sekolah
dimintanya untuk mening-

prasarana penunjang proto-
kol kesehatan di lingkungan

-masing.

“Kalau disinfeksi secara
menyuluruh sudah rutin dila-
kukan sekolah. Tapi, selama
PTM berhenti ini, kita minta
sekolah untuk meningkatkan
sarana dan prasarananya. Se-

hingga,keﬂkasewakmwaktu‘

kembali, me-
reka sudah lebih siap,” pun-

gkasnya.
Sekolah mendukung

Didulung
Pihak sekolah mendukung
penuh kebijakan Pemkot
Yogyakarta terkait penghen-
_tian PTM selama sepekan ke
depan. Bukan tanpa alasan,
di tengah lonjakan kasus Co-
vid-19, mereka merasa lebih
nyaman ketika KBM didaring-
kan kembali.
Kepala SMPN . 8 Yogya-

# karta, Retna Wuryaningsih

menilai, kebijakan tersebut
sudah sangat tepat.

“Kami lebih nyaman begi-
tu, dengan kondisi ada siswa
yang terpapar, keluarganya
terpapar, itu kan lebih baik,
untuk mencegah. berkem-
bangnya (virus) semakin luas.
Lebih baik diantisipasi de-
ngan daring dulu,” ucapnya,
Selasa (1/3).

la mengatakan, sekolah
selalu mengikuti perkem-
bangan Covid-19 yang tengah
melonjak, tidak hanya di Kota
Yogy saja, tetapi juga daerah-
daerah lain di DIY. Pasalnya,
jika dilihat dari domisilinya,
siswanya tidak hanya ber-
asal dari kota saja, namun
juga kabupaten di sekitarnya.
“Adayang dari Sleman, Ban-
tul juga. Artinya lintas wila-
yah, dan mereka bertemu jadi
satu di kota,” terang Retna.

Dirinya pun meyakini, baik

terbiasa dengan skema pem-
belajaran daring yang akrab
ditempuh sejak masa pande-
mi, sehingga tidak ada kenda-
la berarti. Kebetulan, saat ini
SMPN 8 Yogyakarta tengah

. menggelar penilaian tengah

semester (PTS).

“Anak-anak bisa mengerja-
kan dengan laptop atau hand-
phone, dan itu terpantau dari
aplikasi yang kita gunakan.
Jadi, siswa yang belum join
atau belum mengerjakan PTS
bisa terpantau,” katanya.

, “Hari ini (kemarin) mulai
bergulir kan semua mengi-
kuti, tidak ada masalah. Ti-
dak ada yang harus,datang ke
sekolah juga karena kendala
sinyal atau gadget. Semuanya
bisa mengakses dan menger-
jakan dari rumah,” imbuh

Lebih lanjut, Retna menje-
laskan, sejauh ini pihaknya
baru mendapat informasi
soal penghentian PTM yang
sebatas satu pekan saja atau
hingga 7 Maret mendatang.
Karena itu, untuk perkem-
bangan beriKutnya, sekolah
masih menanti arahan dan
kebijakan dari Disdikpora
Kota Yogyakarta. “Nanti keti-

senlah,” pungkasnya.
Ortu
Namun demikian, kebijak-

.an belajar daring rupanya

memantik kekecewaan or

tua siswa. Mahadevi satu
di antaranya. Menurutnya,
jika pembelajaran kembali
digulirkan secara daring, di-

" khawatirkan sang anak tak

bisa menyerap materi-materi
dengan optimal. Sebab, ber-

sih kecil, kalau mereka belajar
di rumah itu belum bisa. Beda
kalau anaknya SMP atau
SMA mungkin tidak masalah.
Tapi, kalau anak TK atau SD
kan belum bisa belajar secara
mandiri, ya,” keluhnya.
Alhasil, anaknya yang saat
ini duduk di bangku kelas II
sekolah dasar, ujung-ujung-
nya matah tidak belajar ketika
mengikuti KBM daring terse-
but. Praktis, ia pun berharap,
kebijakan pemerintah terkait
penhentian PTM ini tidak ber-
langsung lama, atau bersifat

lagi, walaupun 50 persen eng-
lah, karena kalau

ada riwayat perjalanan, kita
betul,” katanya.

Namun, bagaimanapun

juga, ia berharap tren lon-

jakan kasus Covid-19 di DIY

ini siswa-siswi kelas IX tengah
menjalani persiapan ASPD
pada Mei mendatang.

“Yang penting kasusnya
turun dulu. Nanti yang ha-
dir ke sekolah terbatas tidak
masalah, tidak langsung 100
persen. Misalnya bertahap,
berapa persen dulu. Kalau
habis semua didaringkan,

gak
online itu sama sekali tidak

anak-anak pun lebih terkon-
trol terkait penerapan proto-
kol kesehatannya. Sebalik-
nya, ketika belajar di rumah,
anak otomatis memperoleh
banyak waktu senggang yang
dimanfaatkan untuk berakti-
vitas di luar ruangan.

“Ya, kalau enggak sekolah
mereka malah main-main
sama temannya di luar, kum-
pul-kumpul, sepedaan. Kalau
anak sekolah kan mereka
pasti disiplin. Meski ada -pe-
nularan, sumbernya bukan

katkan kapasitas sarana dan  guru maupun siswa, sudah mungkin 50 per- dari sekolah,” cetusnya. (aka)
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